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Abstrak
Kemandirian belajar merupakan kemampuan dalam belajar, percaya diri, bertanggung jawab dalam kegiatan belajar. Konsep diri merupakan pandangan individu mengenai dirinya baik fisik, sosial dan psikologis yang dapat mempengaruhi perilaku. konsep diri yang positif penting dimiliki siswa agar siswa mempunyai kemandirian dalam belajar yang berarti kemapuan afektif individu yang terbentuk dari inisiatif diri sendiri, dengan penuh rasa percaya diri, tanggung jawab, motivasi, dan disiplin diri yang tinggi, dengan cara masing-masing selama kegiatan belajar dan tidak bergantung dengan orang lain dan tanpa tatap muka. Tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan kemandirian belajar siswa SMA Kelas XII. Subjek penelitian berjumlah 100 SMA Kelas XII. hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan kemandirian belajar SMA Kelas XII. Pegumpulan data dilakukan menggunakan skala konsep diri dan skala kemandirian belajar. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini teknik analisis regresi linier sederhana adalah metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan analisis pearson correlation untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis data sendiri akan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis, makan akan diuji uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Hasil analisis Berdasarkan hasil korelasi product moment dari Pearson antara variabel konsep diri dengan kemandirian belajar, diperoleh (r)=0,608 dengan taraf signifikan p=0,000 (p<0,05). Sumbangan efektif sebesar 0,608×100%=60,8% dan sisanya 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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ABSTRACT
Learning independence is the ability to learn, self-confidence, responsibility in learning activities. Self-concept is an individual's view of himself both physically, socially and psychologically which can influence behavior. It is important for students to have a positive self-concept so that students have independence in learning, which means individual affective abilities that are formed from self-initiative, with full self-confidence, responsibility, motivation and high self-discipline, in their own way during learning activities. and not depend on other people and without face to face. The aim is to find out whether there is a relationship between self-concept and the learning independence of Class XII high school students. The research subjects were 100 Class XII high school students. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between self-concept and learning independence in Class XII High School. Data collection was carried out using a self-concept scale and a learning independence scale. The analysis technique used in this research is a simple linear regression analysis technique which is a method used to determine whether there is a relationship between two variables. In this research, Pearson correlation analysis is used to find the relationship between the independent variable (X) and the dependent variable (Y). Data analysis itself will be carried out using the SPSS for Windows program. Before testing the hypothesis, the normality test and linearity test will be tested. Hypothesis testing in this study used analysis results. Based on the results of the product moment correlation from Pearson between the variables of self-concept and learning independence, it was obtained (r)=0.608 with a significant level of p=0.000 (p<0.05). The effective contribution is 0.608×100%=60.8% and the remaining 39.2% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang terjadi dalam kehidupan manusia dan mengakibatkan perubahan pada individu. Perubahan tersebut akibat dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sejak lahir sampai meninggal. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Tatang M. Amirin (2018) mengatakan bahwa pendidikan merupakan penyampaian pengetahuan, nilai, dan kecakapan oleh pendidik kepada peserta didik.  
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti berhasil atau tidak berhasilnya pencapaian tujuan pendidikan, banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa (Rahman, 2022). Belajar bagi siswa merupakan sesuatu yang sangat penting karena dengan belajar kemajuan sesuatu dapat tercapai dan dapat meningkatkan kedewasaan berfikir, serta mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Belajar menunjuk pada suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar akan berhasil secara optimal bila dilakukan dengan penuh kemandirian. Kemandirian merupakan bentuk sikap terhadap objek dimana individu memiliki independensi yang tidak terpengaruh terhadap orang lain.
Kemandirian yang dimaksud adalah tidak menggantungkan diri kepada orang lain dan berusaha dengan kemampuannya sendiri. Kemandirian seperti ini diperlukan dalam kegiatan belajar. Kemandirian tersebut yang dinamakan kemandirian belajar. Kemandirian belajar menurut Sandyariesta (2020), diberikan kepada siswa agar siswa mempunyai tanggung jawab dan mendisiplinkan dirinya serta mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Oleh karena itu, siswa yang mempunyai kemandirian belajar akan mempunyai kemauan untuk belajar serta bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya dalam kehidupan sehari- hari. Sejalan dengan aspek-aspek Wal (2019) Aspek-aspek kemandirian dalam belajar yaitu Personal attributes merupakan aspek yang berkaitan dengan motivasi siswa, tanggung jawab siswa dalam hal belajar, penggunaan sumber belajar, dan strategi belajar. Processes merupakan aspek yang berkaitan dengan otonomi proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa meliputi merancang belajar, memantau/memonitoring belajar, serta evaluasi pembelajaran. Learning context merupakan faktor lingkungan dan bagaimana faktor tersebut memengaruhi tingkat kemandirian siswa.
Kemandirian belajar menurut Sakti (2016), diberikan kepada siswa agar siswa mempunyai tanggung jawab dan mendisiplinkan dirinya serta mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Oleh karena itu, siswa yang mempunyai kemandirian belajar akan mempunyai kemauan untuk belajar serta bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kusumasturi (2021) Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Konsep diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajarsiswa.
Hasil dari penelitian terdahulu yang sama dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sakti (2016) didapatkan hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap kemandirian belajar . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh konsep diri sebesar 41,1%.
Pada saat pembelajaran juga terlihat sebagian kecil siswa yang terlihat bercanda dengan teman dan ada yang menjahili temannya saat pembelajaran. Serta, siswa saat kesulitan mengerjakan soal di buku latihan, siswa hanya mencari materi di buku itu saja dan tidak mencari sumber belajar lainnya. Belum terlihatnya keberanian siswa mengemukakan pendapat dalam pembelajaran ditunjukkan dengan hasil wawancara, sebagian besar siswa yang tidak berani menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Siswa justru diam jika disuruh menyampaikan pendapatnya. Siswa juga masih malu jika disuruh maju kedepan kelas mengerjakan soal dipapan tulis. Hal ini tidak sejalan dengan aspek- aspek yang tampak kemandirian pada siswa itu yaitu mampu mengerjakan sesuatu hal sendiri tanpa bantuan orang lain, bertanggung jawab, inisiatif dan lain sebagainya sehingga dapat disimpulkan bahwa kurangnya kemandirian siswa dengan mengacu pada aspek-aspek kemandirian.
Harapan dalam menelitian ini agar siswa dapat beradaptasi dengan sekolah menengah pertama (SMP) dengan memiliki tingkat kemandirian yang bagus dan memiliki Konsep diri yang bagus agar tidak terpengaruhi kedalam hal yang negatif pada saat sekolah. Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan yang terjadi. Mengingat luasnya permasalahan tersebut, peneliti membatasi permasalahan pada belum terlihatnya kemandirian berada di kelas, sebagian siswa laki-laki ramai dan bahkan ada siswa yang kejar- kejaran sampai keluar kelas. Padahal siswa sudah diberi tugas oleh guru untuk mengerjakan LKS.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah konsep diri. Seperti yang dikemukakan Kusumasturi (2021) Konsep diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). Faktor dari dalam diri salah satunya adalah konsep diri. Begitu juga dengan Muhammad Nur Syam dalam Limbung (2020), bahwa kemandirian dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Salah satu dari faktor internal tersebut adalah konsep diri.
Menurut Andi (2019) konsep diri diartikan sebagai persepsi, keyakinan, perasaan atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas penyikapan individu tentang dirinya sendiri dan suatu sistem pemaknaan individu tentang dirinya sendiri dan pandangan orang lain tentang dirinya. Treager (dalam Andi,2019) aspek konsep diri yang meliputi aspek fisik, aspek emosi, aspek moral, dan aspek kognitif. Kusumastuti (2021), mengatakan bahwa konsep diri yang positif akan memperlihatkan kemandirian dalam belajar, sehingga tidak tergantung dengan guru semata. Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa konsep diri mempengaruhi kemandirian belajar. Namun belum diketahui tingkat konsep diri siswa dan pengaruhnya terhadap kemandirian dalam belajar siswa.
Siswa yang mempunyai konsep diri positif akan mempunyai harapan untuk dirinya dan benar-benar  untuk mencapai  tujuannya. Dengan demikian, siswa akan berusaha mencapai harapan tersebut dengan belajar dengan rajin dan tidak menunggu orang lain untuk menyuruhnya belajar.
Dengan demikian, konsep diri yang positif penting dimiliki siswa agar siswa mempunyai kemandirian dalam belajar yang berarti kemapuan afektif individu yang terbentuk dari inisiatif diri sendiri, dengan penuh rasa percaya diri, tanggung jawab, motivasi, dan disiplin diri yang tinggi, dengan cara masing-masing selama kegiatan belajar dan tidak bergantung dengan orang lain dan tanpa tatap muka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kemandirian belajar siswa SMA Kelas XII.
METODE
Variabel-variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Terikat
: Kemandirian Belajar
2. Variabel Bebas
: Konsep diri
Berikut definisi operasional dari varibael-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Kemandirian belajar adalah kemapuan afektif individu yang terbentuk dari inisiatif diri sendiri, dengan penuh rasa percaya diri, tanggung jawab, motivasi, dan disiplin diri yang tinggi, dengan cara masing-masing selama kegiatan belajar dan tidak bergantung dengan orang lain dan tanpa tatap muka. Dalam penelitian ini terdapat beberapa Aspek-aspek kemandirian dalam belajar yaitu Personal attributes, Processes, dan Learning context (Wal,2019).
Konsep diri diartikan sebagai persepsi, keyakinan, perasaan atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas penyikapan individu tentang dirinya sendiri dan suatu sistem pemaknaan individu tentang dirinya sendiri dan pandangan orang lain tentang dirinya. Terdapat aspek-aspek konsep diri terdapat empat aspek yaitu aspek fisik, aspek emosi, aspek moral, dan aspek kognitif (Andi,2019).
Subjek yang digunakan dalam penellitian ini adalah siswa SMA Kelas XII. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti dalam pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian berupa google form melalui whatsapp dengan subjek yang berkriteria Siswa SMA kelas 12 yang dijumpai dimana saja.
Populasi menurut Husen (2023) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. . Alasan kenapa memilih subjek kelas XII karena siswa tersebut baru meninjakkan kaki sekolah menengah pertama (SMP) yang mana siswa awalnya SD dan sekarang sudah SMP pasti siswa akan beradaptasi dengan lingkungan, teman bahkah pelajaran sehingga dapat dilihat tingkat kemandirian siswa dan konsep diri siswa yang mereka miliki apakah akan mudah terpengaruhi ke hal negatif atau positif.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Husen (2023)) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah unit dalam sampel dilambangkan dengan notasi n (100). Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau tida terhingga. Sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka sampel yang didapatkan adalah 96,04 = 100 orang sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100 orang, 61 siswa perempuan dan 39 siswa laki-laki. 
Metode Pengumpulan Data Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan skala psikologi yaitu skala likert, merupakan skala yang dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan subjek diminta untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pertanyaan (Azwar,2015). Menurut Pranatawijaya (2019) model likert adalah skala yang berisi 5 tingkat prefensi jawaban dengan berdasarkan aitem pertanyaan yang sesuai dengan aspek dan telah diuraikan dari definisi variabel penelitian.
Sebelum skala digunakan, peneliti menguji validitas dan reabilitas pada skala ini. Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan untuk mengukur konsistensi alat ukur yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan tes konsistensinya berupa Alpha’s Cronbach. Dengan rentangan nilai koefisien alpha berkhisar antara 0 (tanpa reliabilitas) sampai dengan 1 (reliabilitas sempurna).
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini teknik analisis regresi linier sederhana adalah metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan analisis pearson correlation untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis data sendiri akan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis, makan akan diuji normalitas dan uji linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban dari responden telah direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kemandirian Dalam Belajar Siswa SMA Kelas XII. Analisis data ini melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis kuantitatif.
Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas dapat diketahui kategori masing-masing variabel yaitu Konsep diri dan kemandirian belajar. Deskripsi penelitian yang digunakan untuk membuat kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu: Tinggi, Sedang, dan Rendah. Kategori yang dibuat berdasarkan tiga kategorisasi. Penentuan kategorisasi tersebut didasarkan pada tingkat diferensiasi yang dikehendaki. Namun untuk memperoleh kategori perlu ditentukan terlebih dahulu batasan yang akan digunakan berdasarkan nilai deviasi standar dengan memperhitungkan rentangan nilai maksimum dan minimum teoritisnya. Kategori ini ditentukan berdasarkan sebaran empirik. Deskripsi data penelitian di atas selanjutnya akan digunakan untuk mengetahui kategorisasi kelompok subjek pada variabel-variabel yang diteliti. Kategorisasi ini dimaksudkan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang, dimana jenjang ini seperti contohnya dari rendah ke tinggi. Melinda (2018) juga menyatakan karena kategorisasi bersifat relatif, maka peneliti boleh menetapkan secara subjektif luas intervalnya yang mencakup setiap kategori yang diinginkan, selama penetapan tersebut masih berada dalam batas keawajaran dan dapat diterima akal. 

Berdasarkan Tabel dari 100 responden yang diambil sebagai sampel, diketahui sebagian besar 74 subjek (74,0%) menilai kemandirian belajar Sedang. Kategorisasi variabel menilai kemandirian belajar untuk kategori  rendah  4  subjek  (4%),  kategori  tinggi  22  subjek  (22,0).
Uji normalitas bertujuan untuk melihat normal atau tidaknya sebaran data dari masing-masing variabel penelitian. Uji normalitas dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang digunakan yaitu p>0,05 maka sebaran data tersebut normal, sedangkan jika p<0,05 maka sebaran data tersebut tidak normal. Analisis data untuk variabel konsep diri menghasilkan K-SZ sebesar 0,567 dengan p=0,105 (p>0,05) dan untuk variabel kemandirian belajar menghasilkan K-SZ sebesar 0,621 dengan p=0,163 (p>0,05). Berdasarkan hasil analisis ini dapat dikatakan bahwa sebaran data kedua variabel tersebut normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel.
	Variabel
	t-statistik
	Sig
	Keterangan

	Konsep Diri
	0,567
	0,105
	p >0,05 (normal)

	Kemandirian Belajar
	0,621
	0,163
	p >0,05 (normal)


Uji linieritas merupakan pengujian garis regresi antara variabel bebas dan variabel tergantung. Uji linieritas berguna untuk melihat apakah garis lurus dapat ditarik dari sebaran data variabel-variabel  penelitian. Hubungan antara kedua variabel dikatakan linier jika p<0,05, dan hubungan kedua variabel dikatakan tidak linier jika p>0,05.
Analisis data dari variabel konsep diri dengan kemandirian belajar menghasilkan F linearity= 0,622 dengan p=0,005 (p<0,05). Berdasarkan pada hasil analisis ini dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel konsep diri dengan kemandirian belajar adalah linier, oleh karena itu variabel-variabel tersebut dapat dikenakan analisis korelasi Product Moment dari karl Pearson.
Didapatkan hasil uji linearitas diperoleh nilai probabilitas F -statistik (sig) = 0,005 < Level of Significant = 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa spesifikasi model linier adalah benar. Linier lebih lanjut dapat diartikan, jika variabel konsep diri meningkat, maka kemandirian belajar akan meningkat.
Uji Paired sample t Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan. Persyaratan dalam Uji Paired sample t Test adalah data berdistribusi normal. Uji Paired sample t Test dalam penelitian ini unuk menjawab apakah terdapat hubungan kemandirian belajar dan konsep diri menggunakan subjek laki-laki dan perempuan yang akan uji berdasarkan jenis kelamin. Dalam Uji t digunakan untuk mengetahui siswa yang paling banyak memiliki kemandirian dalam belajar dan siswa yang memiliki konsep diri yang positif.
Berdasarkan Uji Paired sample t Test tabel hasil uji spss tabel jenis kelamin menjelaskan perbandingan siswa laki-laki dan perempuan dan terdapat 62 siswa perempuan dengan valid 62.0 dan 38 siswa laki-laki dengan valid 38.0 yang artinya siswa perempuan memiliki kemandirian belajar paling banyak dibandingkan siswa laki-laki dilihat dari tabel percent dan valid percent.  Sedangkan dari tabel statistics menunjukkan hasil positif terdapat siswa laki-laki (2) memiliki konsep diri yang positif dibandingkan dengan siswa perempuan (1) dilihat dari tabel minimum dan maximum.
Uji hipotesis merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat memiliki korelasi atau tidak. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik Analisis Korelasi Product Moment Pearson. Derajat kekuatan hubungan diindikasikan dengan ukuran koefisien berkisar antara angka desimal dari +1.00 hingga –1.00, angka tersebut menunjukkan berbagai derajat hubungan dari sangat lemah hingga sangat kuat dan dari sangat lemah hingga sangat kuat (Sugiyono, 2016). Klasifikasi dalam lima kategori sesuai dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2016) digunakan agar dapat menunjukkan derajat koefisien korelasi masing-masing uji hipotesis dalam penelitian ini secara lebih rinci
Berdasarkan hasil korelasi product moment dari Pearson antara variabel konsep diri dengan kemandirian belajar, diperoleh (r)=0,608 dengan taraf signifikan p=0,000 (p<0,05). Berarti ada hubungan positif yang signifikan antara variabel konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y). Derajat koefisien korelasi konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) masuk dalam interval koefisien korelasi kuat. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin tinggi juga konsep diri, sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah juga kemandirian belajar. Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R quared) antara konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) sebesar 0,608 yang menunjukkan konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) memiliki kontribusi sebesar 60,8% dan sisanya 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan melibatkan seratus (100) Responden dengan kriteria yaitu siswa kelas XII 61 siswa laki-laki dan 39 siswa perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemandirian belajar dipengaruhi secara signifikan sumbangan kontribusi terhadap Konsep diri diperoleh nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,608 yang menunjukkan konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) memiliki kontribusi sebesar 60,8% dan sisanya 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini menunjukan adanya variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar belajar yaitu Personal attributes, Processes, dan Learning context (Wal,2019). 

Berdasarkan Uji Paired sample t Test tabel hasil uji spss tabel jenis kelamin menjelaskan siswa perempuan memiliki kemandirian belajar paling banyak dibandingkan siswa laki-laki dilihat dari tabel percent dan valid percent.  Sedangkan dari tabel statistics menunjukkan hasil positif terdapat siswa laki-laki memiliki konsep diri yang positif dibandingkan dengan siswa perempuan dilihat dari tabel minimum dan maximum. Dari hasil pembahasan diatas menjelaskan bukan hanya siswa laki-laki yang punya konsep diri yang positif perempuan juga harus mempunyai konsep diri yang positif, begitupun bukan hanya perempuan yang paling banyak memiliki kemandirian dalam belajar tetapi lelaki juga harus mempunyai kemandirian dalam belajar.

Temuan penelitian bahwa konsep diri mempunyai pengaruh terhadap kemandirian belajar tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock (dalam Sakti, 2016) bahwa keberhasilan seseorang untuk mandiri adalah harus memiliki konsep diri yang stabil karena dapat membantu seseorang memandang dirinya dengan cara yang lebih konsisten dan akhirnya dapat meningkatkan kemandirian dan memperkecil rasa ketidakmampuan. Slovia Lintina (dalam Sakti, 2016), mengatakan bahwa siswa dengan konsep diri positif akan melakukan hal-hal yang positif yang dapat membuat siswa menjadi lebih mandiri. Sedangkan siswa dengan konsep diri negatif tidak dapat mengatur diri sendiri dan tergantung pada orang lain. Hal itu menyebabkan, siswa tersebut tidak mandiri. Senada dengan hal tersebut. Supriyanti Dwi (Sakti, 2016), berpendapat bahwa siswa yang mempunyai konsep diri dibidang akademik akan mampu, tertarik dan melakukan hal-hal positif dalam proses belajarnya. Sikap positif tersebut membuat siswa bertanggung jawab atas dasar keinginannya sendiri untuk melaksanakan tugas dan kewajiban belajar, sehingga memberikan inisatif siswa untuk belajar secara mandiri Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu konsep diri bengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa kelas XII. Dengan kata lain semakin tinggi konsep diri siswa, maka akan semakin tinggi kemandirian belajarnya. Hasil penelitian ini memberikan gambaran pada guru bahwa konsep diri bengaruh terhadap kemandirian belajar. Dengan demikian, guru hendaknya dapat membentuk kemandirian belajar siswa dengan cara meningkatkan konsep diri siswa.  

KESIMPULAN 
Berlandaskan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara variabel konsep diri dengan kemandirian belajar siswa SMA kelas XII . Dengan koefisien korelasi berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi ada hubungan positif yang signifikan antara variabel konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y). Derajat koefisien korelasi konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) masuk dalam interval koefisien korelasi kuat. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi juga kemandirian belajar, sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah juga kemandirian belajar. Kemudian berdasarkan perhitungan nilai mean hipotetik, empiric, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa konsep diri dan kemandirian belajar tergolongkan sedang.
Analisis ini menemukan bahwa ada aspek kemandirian belajar memberikan sumbangan kontribusi terhadap Konsep diri diperoleh nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,608 yang menunjukkan konsep diri (X) dengan kemandirian belajar (Y) memiliki kontribusi sebesar 60,8% dan sisanya 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini menunjukan adanya variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar belajar yaitu Personal attributes, Processes, dan Learning context (Wal,2019). Terdapat siswa perempuan memiliki konsep diri yang positif dibandingkan dengan siswa laki-laki
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